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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of using a feed additive combining calcium carbonate (CaCO3) and pineapple 

fruit (Ananas comosus) in laying hen feed on both external and internal egg quality. The material used consisted of 80 Isa 

Brown laying hens aged approximately 7 months. A Completely Randomized Design (CRD) was employed as the 

experimental method, with 5 treatments and 4 replications, each flock comprising 4 hens. The feed treatments were as 

follows: P0 = Basal Feed (BF), P1 = BF + 0.4% feed additive, P2 = BF + 0.6% feed additive, P3 = BF + 0.8% feed additive, 

and P4 = BF + 1.0% feed additive. The research data were recorded and tabulated using Excel and analyzed using Analysis 

of Variance (ANOVA), followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) if significant differences (P<0.05) were 
observed between treatments. The study found that the addition of up to 1% feed additive had a significant effect (P<0.05) 

on egg weight (57.03 grams), eggshell thickness (0.35 mm), yolk volume (16.89 ml), albumen volume (33.56 ml), and yolk 

color score (8.32). It can be concluded that the addition of a feed additive combining calcium carbonate (CaCO3) and 

pineapple fruit (Ananas comosus) to laying hen feed up to a level of 1% can positively influence both external and internal 

egg quality. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan industri peternakan 

ayam petelur ditandai dengan meningkatnya jumlah 

kebutuhan telur untuk memenuhi kebutuhan protein 

hewani. Telur menjadi salah satu pilihan utama 

karena memiliki nutrisi yang tinggi dan lebih 

ekonomis (Haryuni et al., 2015; Sholihin et al., 

2022; Lailatul et al., 2024). Data BPS menyebutkan, 

terjadi peningkatan jumlah produksi telur di 

Indonesia pada tahun 2021 sebesar 5.155.997,65 ton 

dan pada tahun 2023 telah mencapai 6.117.905,40 

ton. Dalam produktivitas ayam petelur, pakan 

berpengaruh besar dalam mempengaruhi performa 

produksi dan kualitas produksi telur yang 

dihasilkan. Suatu terobosan dalam pengembangan 

formulasi pakan ternak melalui penambahan feed 

additive natural dari bahan alami dapat dilakukan 

sebagai bentuk upaya dalam memaksimalkan nilai 

guna pakan (Susanti et al., 2022; Haryuni et al., 

2019; Hasanah et al., 2024). Mengingat biaya pakan 

menyumbang sekitar 70% dari total biaya produksi 

yang menjadikannya komponen utama dalam 

pengelolaan biaya (Haryuni et al., 2024; Haryuni, 

2024; Ramadani & Haryuni, 2023). Selain itu, 

pelarangan penggunaan antibiotik sebagai feed 

additive dalam pakan ternak telah diberlakukan 

karena potensi residu yang dapat tertinggal pada 

produk hewani, seperti daging dan telur, yang 

berisiko bagi kesehatan konsumen (Ihsan & 

Haryuni, 2024; Haryuni et al., 2022). Inovasi dalam 

pengembangan feed additive natural berbahan alami 

yang efektif, terjangkau, dan ramah lingkungan 

terus dilakukan secara berkelanjutan untuk 
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meningkatkan efisiensi produksi sekaligus menjaga 

keamanan pangan (Haryuni et al., 2021; Haryuni et 

al., 2017).  

Feed additive natural semakin diminati oleh 

peternak karena mampu membantu dalam 

peningkatan kesehatan dan performa ayam secara 

keseluruhan. Syarat utama bahan yang digunakan 

sebagai feed additive natural adalah mudah 

didapatkan, aman untuk dikonsumsi ayam, dan 

memiliki kandungan senyawa aktif yang dapat 

mendukung keseimbangan mikroflora usus. Nanas 

(Ananas comosus) berpotensi dapat digunakan 

sebagai feed additive karena memiliki kandungan 

senyawa aktif bromelain yang memiliki aktivitas 

sebagai antiinflamasi dan antimikroba (Sharma, et 

al., 2024). Aktivitas antimikroba bekerja dengan 

cara menekan populasi bakteri patogen dan 

mempertahankan populasi bakteri non pathogen 

serta meningkatkan kinerja enzim pencernaan, 

sehingga penyerapan nutrisi dapat berjalan optimal. 

Kombinasi penggunaan CaCO3 (calcium 

carbonate) dan nanas sebagai feed additive pada 

pakan ayam petelur dapat digunakan untuk 

memaksimal nilai guna pakan. CaCO3 merupakan 

sumber kalsium yang ditambahkan pada pakan 

ayam petelur yang bertujuan untuk mendukung 

proses pembentukan tulang sekaligus kerabang telur 

dan mendukung fungsi metabolisme (Kismiati, et 

al., 2012). Kekurangan kalsium pada ayam petelur 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan tulang, 

penurunan produksi telur, dan menurunkan kualitas 

kerabang menjadi lebih tipis dan mudah retak. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian tentang 

penggunaan CaCO3 dan buah nanas sebagai feed 

additive pada pakan, serta diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas eksternal dan kualitas 

internal telur ayam petelur. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di peternakan ayam 

petelur Gun Farm Jaya Desa Plumbangan, 

Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. 

Materi 

Materi penelitian menggunakan ayam petelur 

Isa Brown umur ± 26 minggu sebanyak 80 ekor. 

Metode yang digunakan yaitu percobaan lapang 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan 

sebagai berikut. 

P0 : Pakan basal + Feed additive 0,0% 

P1 : Pakan basal + Feed additive 0,4%  

P2 : Pakan basal + Feed additive 0,6%  

P3 : Pakan basal + Feed additive 0,8%  

P4 : Pakan basal + Feed additive 1,0%    

Komposisi pakan basal dan kualitas nutrisi 

ayam petelur yang digunakan dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 1. Komposisi pakan  

Jenis Bahan Komposisi (%) 

Konsentrat  50 

Jagung 35 

Bekatul 15 

Total 100 

Tabel 2. Analisis proksimat pakan perlakuan 

Nutrient 

Bahan Pakan 

Konsentrat 

(1) 

Jagung 

(2) 

Bekatul 

(2) 

Feed 

additive 

(3) 

EM (Kkal/kg) 1990 3370 2860 0 

PK (%) 35,00 9,00 12,00 0,26 

LK (%) 4,00 2,61 7,00 0,01 

SK (%) 8,00 4,76 3,00 1,97 

Ca (%) 10,00 0,02 0,04 23,14 

P (%) 1,10 0,16 0,16 0,06 

Sumber: :(1) Software UB Feed Formulation for Poultry; (2) 

Label pakan PT CJ FEED Jombang; (3) Hasil 

analisis laboratorium pakan, Dinas Peternakan 

dan Perikanan, Kabupaten Blitar. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan pembuatan feed 

additive menggunakan CaCO3 dan buah nanas. 

Buah nanas dibersihkan dengan mengupas kulit 

bagian luar. Setelah dibersihkan buah nanas 

dihaluskan menggunakan blender tanpa air. Tuang 

sari buah nanas dan CaCO3 dengan perbandingan 

1:2 keatas nampan. Aduk hingga homogen dan 

selanjutnya pindahkan ke wadah aluminium foil. 

Selanjutnya keringkan menggunakan oven pada 

suhu 700C. Langkah terakhir, dilakukan 

penggilingan agar didapatkan feed additive dalam 

bentuk mash. Ayam petelur ditempatkan pada 

kandang baterai, tiap ayam diberi 120 g pakan 

melalui self feeder dan minum secara ad libitum 

melalui nipple drinker. Data dicatat setiap hari 

selama 4 minggu. 

Variabel Penelitian 

Berat telur 

Berat telur (g/ekor) ditimbang setiap hari 

menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 
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0,1 g, selanjutnya dihitung rataan pada setiap 

perlakuan dan ulangan. Berat telur antara 51-55 g 

dikategorikan sedang dan berat telur antara 56-60 g 

dikategorikan besar (Djunaidi, et al., 2023; Haryuni, 

2023; Hasanah et al., 2023; Mahmud & Haryuni, 

2024; Nisa et al., 2023). 

Ketebalan kerabang telur 

Ketebalan kerabang telur (mm) diukur 

menggunakan mikrometerskrup dengan ketelitian 

0,1 mm. Diukur pada bagian kerabang tengah 

(equator), ujung tumpul, dan ujung lancip 

selanjuntya dihitung rataan pada setiap perlakuan 

dan ulangan (Rahmawati dan Irawan, 2020; Rizqita 

et al., 2023; Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 

2022). 

Volume kuning telur  

Volume kuning telur (ml) diukur menggunakan 

gelas ukur yang dilakukan dengan memisahkan 

kuning dan putih telur menggunakan alat egg white 

separator dan pipet (Ledvinka, et al., 2012; 

Wurandani et al., 2023; Aldila et al., 2023; Haryuni, 

2024). 

Volume putih telur  

Volume putih telur (ml) diukur menggunakan 

gelas ukur yang dilakukan dengan memisahkan 

kuning dan putih telur menggunakan alat egg white 

separator dan pipet (Ledvinka, et al., 2012; 

Wurandani et al., 2023; Aldila et al., 2023; Haryuni, 

2024). 

Warna kuning telur  

Warna kuning diukur dengan cara memecahkan 

telur pada bidang datar, kemudian membandingkan 

warna kuning telur dengan roche egg yolk colour 

fan yang memiliki standar skala warna 1-15 

(Djunaidi, et al., 2023; Haryuni, 2024). 

Analisis Data 

Data hasil penelitian dicatat dan ditabulasi 

menggunakan program excel serta dianalisis 

menggunakan analisis kovarian (ANOVA) dari 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kemudian 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s 
(UJBD) apabila terdapat pengaruh nyata dan 

dilanjutkan dengan analisis varian (ANOVA) 

apabila berpengaruh tidak nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penambahan kombinasi kalsium karbonat 

(CaCO3) dan nanas (Ananas comosus) dapat 

bermanfaat sebagai feed additive pada pakan ayam 

petelur yang efektif dalam meningkatkan dalam 

meningkatkan nilai guna pakan dan kualitas 

produksi telur. Kualitas produksi telur yang diukur 

dalam penelitian ini terdiri dari kualitas eksternal 

dan internal telur meliputi berat telur, ketebalan 

kerabang telur, volume kuning, volume putih, dan 

warna kuning telur. Data hasil analisis ragam 

pengaruh perlakuan terhadap variabel tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Kualitas eksternal dan internal telur selama penelitian 

Perlakuan 

Variabel 

Berat 

Telur (g) 

Ketebalan 

Kerabang (mm) 

Volume 

Kuning (ml) 

Volume Putih 

(ml) 
Warna Kuning 

P0 55,38a 0,31a 14,70a 30,06a 7,76a 

P1 56,13ab 0,33ab 14,94a 30,41ab 8,14a 

P2 57,50ab 0,34ab 15,45b 31,72b 7,95a 

P3 58,97ab 0,35b 16,13c 33,12c 8,25b 

P4 60,32 0,36b 17,34d 34,56c 8,32b 

Keterangan: Superskrip huruf kecil pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Berat Telur 

Berat telur menjadi acuan bagi konsumen 

dalam memilih produk pangan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan. Telur terdiri dari beberapa 

komponen penyusunnya yaitu 9-12% kerabang 

telur, 35,4% kuning telur (yolk), dan 52,6% putih 

telur (albumen) (Aulia, et al., 2016; Agung et al., 

2024). Komponen penyusunan tersebut dipengaruhi 

oleh nutrisi pakan yang dikonsumsi ternak berupa 

protein, karbohidrat, lipid, kalsium, dan mineral 

(Hasan et al., 2023). Pengukuran berat telur 

dilakukan menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,1 g. Hasil penelitian penambahan feed 

additive dengan kombinasi kalsium karbonat 

(CaCO3) dan nanas (Ananas comosus) pada pakan 

ayam petelur hingga dosis 1% terhadap berat telur, 
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menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) antar 

perlakuan.  

Berdasarkan Tabel 3 diketahui hasil tiap 

perlakuan sebesar 55,38 (P0); 56,13 (P1); 57,50 

(P2); 58,93 (P3); 60,32 (P4). Hal ini sesuai dengan 

Isa Brown Management Guide bahwa berat telur 

umur 26 minggu berkisar 59 g. Perbedaan berat telur 

antar perlakuan disebabkan jumlah pemberian feed 

additive yang berbeda antar perlakuan. Penambahan 

kalsium karbonat (CaCO3) sebagai sumber kalsium 

pada pakan sangat dibutuhkan oleh ternak untuk 

membantu proses pembentukan telur terutama pada 

pembentukan kerabang. Proses penyerapan kalsium 

dalam tubuh ternak sebagian besar terjadi di bagian 

duodenum dan jejenum yang melibatkan difusi pasif 

dan transport aktif. Transport aktif dilakukan 

dengan mengubah vitamin D menjadi bentuk 

aktifnya yaitu kalsitriol (1,25-dihidroksivitamin D). 

Selanjutnya merangsang produksi protein pengikat 

kalsium (Calcium Binding Protein atau CaBP) yang 

memfasilitasi perpindahan kalsium dari lumen usus 

melintasi sel epitel usus ke dalam darah. Setelah 

melewati dinding usus, kalsium diangkut ke dalam 

darah melalui pompa calcium-ATPase dan 

mekanisme pertukaran ion Ca²⁺/Na⁺ untuk 
kemudian diangkut ke berbagai jaringan (Kismiati, 

2022).  

Penyerapan kalsium dan nutrien lain yang 

dibutuhkan untuk pembentukan telur dapat 

dimaksimalkan dengan penambahan buah nanas 

(Ananas comosus) sebagai acidifier pada feed 

additive dalam pakan ayam petelur. Hal ini 

dikarenakan buah nanas mengandung asam organik 

seperti asam sitrat, asam malat, dan asam askorbat 

(Vitamin C) yang menciptakan kondisi asam di 

saluran pencernaan dengan menurunkan pH (Julian, 

et al., 2021). Kondisi ini penting untuk 

meningkatkan kelarutan kalsium agar lebih mudah 

diserap oleh mukosa usus. Kandungan enzim 

bromelain dan lingkungan asam yang dihasilkan 

juga mendukung aktivitas enzim pencernaan 

sehingga kalsium dan nutrient lain lebih mudah 

tersedia untuk diserap (Fitasari dan Soenardi, 2012).  

Ketebalan Kerabang Telur 

Kerabang telur memiliki struktur yang bersifat 

kuat, halus, dan berkapur. Kerabang telur memiliki 

fungsi untuk melindungi isi telur dari 

mikroorganisme yang masuk melalui pori-pori, 

serta mencegah kerusakan akibat benturan dan 

tekanan, terutama selama panen dan distribusi. 

Pemberian kalsium karbonat (CaCO3) dan buah 

nanas (Ananas comosus) sebagai feed additive pada 

pakan ayam petelur berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap ketebalan kerabang dengan rataan sebesar 

0,31-0,36 mm (Tabel 3).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan feed additive dengan dosis 

0,4% hingga 1 % berpengaruh pada ketebalan 

kerabang telur. Kerabang telur tersusun dari air, 

protein, dan 97% zat mineral terutama dari CaCO3 

dalam bentuk kalsit serta material organik dengan 

konsentrasi ringan yang mampu membentuk 

struktur telur. Oleh karena itu pemberian kalsium 

dan fosfor pada pakan berperan penting dalam 

proses pembentukan kerabang telur untuk 

pembentukan kerabang yang berkualitas 

(Damayanti, et al., 2023). BSN (2017) menetapkan 

kadar kalsium yang harus ditambahkan pada pakan 

ayam petelur sebesar 3-4,5% yang disesuaikan 

dengan kebutuhan tiap fase produksi. Shalaei, et al., 

(2014) menambahkan bahwa peningkatan ketebalan 

kerabang telur tidak dipengaruhi langsung oleh 

penambahan asam organik pada pakan, akan tetapi 

ketebalan kerabang telur berhubungan dengan 

peningkatan kalsium dalam serum darah yang dapat 

dikaitkan dengan efek yang menguntungkan dari 

adanya asam organik dalam penyerapan kalsium. 

Saluran pencernaan yang lebih sehat 

memungkinkan ternak mengoptimalkan alokasi 

energi dan nutrisi untuk meningkatkan produksi 

telur yang berkualitas, termasuk menghasilkan 

kerabang dengan ketebalan yang lebih baik. 

Volume Kuning Telur 

Pengukuran volume kuning telur merupakan 

salah satu cara dalam penentuan kualitas internal 

telur, karena melalui pengukuran tersebut dapat 

diketahui bahwa semakin tinggi volume kuning 

telur berkolerasi dengan semakin tinggi berat telur. 

Kuning telur merupakan tempat disimpannya sel 

benih (discus germinalis) yang posisinya pada 

permukaan dipertahankan oleh latebra. Kuning telur 

mengandung air, lemak, protein, dan beberapa 

minreral yang dibungkus oleh membrane vitelin dan 

berbatasan langsung dengan putih telur (King’ori, 
2012; Haryuni, 2024). Hasil peneltian menunjukkan 

bahwa pemberian kalsium karbonat (CaCO3) dan 

buah nanas (Ananas comosus) pada pakan ayam 

petelur berpengaruh nyata (P<0,05) dan dapat 

membantu dalam meningkatkan volume kuning 

telur sebesar P0 = 14,70; P1 = 14,94; P2 = 15,45; P3 

= 16,13, dan P4 = 17,34.  

Kalsium karbonat pada feed additive tidak 

berpengaruh secara langsung pada peningkatan 

volume kuning telur. Namun asam orgnaik yang 

terkandung didalam buah nanas seperti asam sitrat 

dapat membantu menekan bakteri pathogen dan 

meningkatkan microflora usus yang padanya 

gilirannya meningkatkan kesehatan saluran 

pencernaan. Sehingga dapat memaksimalkan tubuh 

ternak dalam menyerap asupan lemak dari pakan 
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yang dapat membantu meningkatkan volume 

kuning telur (Rodriguez, et al., 2016; Haryuni, 

2024). Selain oleh asupan nutrisi yang diberikan, 

volume kuning telur dipengaruhi dari kombinasi 

genetik, hormon, dan lingkungan. Suhu lingkungan 

yang tinggi dapat memicu stres pada ayam, 

mengurangi konsumsi pakan, dan menghambat 

proses pembentukan kuning telur. Sementara itu, 

pencahayaan yang optimal dalam kandang berperan 

penting dalam merangsang produksi hormon 

reproduksi yang mendukung pembentukan kuning 

telur (Haryuni et al., 2023). Sehingga diperlukan 

manajemen pemeliharaan yang baik disamping 

pemberian nutrisi yang optimal sesuai kebutuhan 

ternak untuk menunjang peningkatan kualitas 

produksi telur yang dihasilkan. 

Volume Putih Telur  

Selain kerabang telur dan kuning telur, putih 

telur atau albumen merupakan komponen terpenting 

dalam telur. Sekitar 58-60% presentase berat telur 

terdiri dari putih telur yang terdiri dari 4 fraksi 

lapisan chalaziferous, lapisan inner thin albumen, 

lapisan thick albumen atau firm gel-like, dan lapisan 

outer thin albumen. Disamping perbedaan fisiknya 

yang nyata antara albumen kental dan encer, jumlah 

ovomucin pada albumen kental berkisar 4 kali dari 

ovomucin albumen encer.  

Pengukuran volume putih telur dilakukan 

dengan cara memisahkan antara putih dan kuning 

telur menggunakan egg separator, kemudian 

dimasukkan kedalam gelas ukur untuk memperoleh 

data volume putih telur (Haryuni, 2023). Tabel 3 

menunjukkan hasil analisis statistk pada variabel 

volume putih telur memberikan hasil berbeda nyata 

(P<0,05). Nilai rata-rata variabel volume putih telur 

yang diperoleh adalah P0 = 30,06; P1 = 30,41; P2 = 

31,72; P3 = 33,12; P4 = 34,56. Salah satu aspek 

utama yang memengaruhi kualitas putih telur adalah 

kandungan proteinnya. Protein berperan penting 

dalam menentukan kekentalan putih telur, yang 

menjadi indikator kualitas fisik dan fungsionalnya. 

Semakin tinggi konsentrasi protein dalam putih 

telur, semakin besar viskositasnya (Haryuni et al., 

2023). Secara ilmiah, viskositas putih telur 

dipengaruhi oleh kandungan protein ovalbumin dan 

ovomucin, di mana kedua protein ini memiliki peran 

utama dalam membentuk struktur gel yang kokoh. 

Defisiensi protein pada unggas juga dapat 

memengaruhi produksi telur secara keseluruhan, 

termasuk berat telur dan kualitas albumennya. Oleh 

karena itu, pemberian pakan dengan kandungan 

protein seimbang menjadi kunci dalam 

mempertahankan kualitas telur yang optimal.  

Melalui penambahan feed additive yang 

mengandung enzim bromelain dari buah nanas 

dapat membantu memaksimalkan pencernaan 

protein. Enzim bromelain merupakan enzim 

proteolitik yang mampu menghidrolisis protein 

menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan 

memutus ikatan peptida, khusunya pada residu asam 

amino seperti lisin, alanin, tirosin dan glisin dari 

ikatan subtrat (Rachmawati, et al., 2020). Enzim 

bromelain berperan sebagai katalisator dalam proses 

pencernaan sehingga dapat meningkatkan daya 

cerna protein pakan. Protein yang tercerna dengan 

baik akan meningkatkan ketersediaan asam amino 

essensial yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

produksi telur.  

Warna Kuning Telur  

Kuning telur merupakan sumber utama asam 

lemak, sejumlah mineral terutama fosfor (P), zat 

besi (Fe), mangan (Mn), kalsium (Ca), tembaga 

(Cu), iodin (I), dan mengandung sebagian kecil seng 

(Zn), dimana warna kuning telur turut dipengaruhi 

oleh adanya lutein dan zeaxanthin yang merupakan 

karotenoid kuning atau xanthophyll (King’ori, 
2012). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

nyata (P<0,05) pada warna kuning telur antar 

perlakuan. Tabel 3 menunjukkan hasil 7,76 (P0); 

8,14 (P1); 7,95 (P2); 8,25 (P3); 8,32 (P4). Hasil 

warna kuning telur didapatkan dengan cara 

mengukur dan membandingkan warna dengan 

roche egg yolk colour fan yang memiliki standar 

skala warna 1-15. Warna kuning telur merupakan 

parameter dalam menentukan kualitas nutrisi yang 

terkandung didalamnnya. Pemberian feed additive 

kalsium karbonat (CaCO3) dan buah nanas (Ananas 

comosus) membantu meningkatkan 

memaksimalkan penyerapan nutrisi pakan sehingga 

meningkatkan kualitas internal telur yang 

dihasilkan. 

KESIMPULAN 

Pemberian feed additive berupa kombinasi 

kalsium karbonat (CaCO3) dan buah nanas (Ananas 

comosus) sebanyak 1% baik untuk ditambahkan 

pada pakan ayam petelur karena dapat membantu 

meningkatkan berat telur, ketebalan kerabang telur, 

volume kuning dan putih telur, serta berpengaruh 

pada tingkat warna kuning telur. 
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